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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses dan hasil 
penerapan model pembelajaran QSH dalam pembelajaran musik kelas VIII di 
SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya terhadap keaktifan 
dan minat belajar siswa. Permasalahan yang ditemukan adalah efektivitas 
pembelajaran musik dalam mata pelajaran Seni Budaya tidak maksimal 
karena kurangnya keaktifan dan minat belajar siswa. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah 
Tasikmalaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, 
observasi dan wawancara. Proses penerapan model pembelajaran QSH dalam 
pembelajaran musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah 
Muhammadiyah Tasikmalaya dimulai dengan pembagian kelompok belajar, 
pembahasan materi pelajaran, pembagian materi pelajaran untuk setiap 
kelompok, diskusi kelompok untuk membuat pertanyaan, presentasi jawaban 
atas pertanyaan dari kelompok lain dan evaluasi pembelajaran. Hasil dari 
penerapan model pembelajaran QSH dalam pembelajaran musik ini dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran musik melalui keaktifan dan minat 
belajar siswa yang meningkat. Hal ini terbukti dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas 79 pada Penilaian Akhir Tahun (PAT) lebih tinggi 
dibandingkan pada saat Penilaian Akhir Semester (PAS). 
 
Kata Kunci: QSH; musik; Seni Budaya; SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Tasikmalaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20 merupakan proses interaksi siswa 

dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Adapun 

pengertian pembelajaran lainnya yaitu pembelajaran merupakan suatu usaha 

untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 

membelajarkan peserta didik (Warsita, 2008). Proses pembelajaran 

merupakan proses yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru 

dan siswa yang berlangsung dalam situasi yang edukatif agar mencapai tujuan 

belajar (Rustaman, 2001). Dari beberapa penjelasan di atas tentang 

pembelajaran dan proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah sebuah usaha untuk membuat siswa belajar dengan cara 

menciptakan suatu interaksi antara peserta didik, pendidik, dan lingkungan 

pembelajarannya dalam situasi yang edukatif agar tercapai suatu tujuan 

pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah model pembelajaran 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, dan berfungsi sebagai panduan 
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bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

kegiatan belajar mengajar (Aunurrahman, 2016). Definisi model pembelajaran 

lainnya yaitu merupakan suatu rancangan yang menggambarkan proses 

terciptanya situasi lingkungan yang memungkinkan terjadinya sebuah 

interaksi pembelajaran agar terjadi perubahan atau perkembangan dalam diri 

siswa (Sukmadinata et al., 2012). 

Terdapat beberapa macam model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam sebuah pembelajaran, salah satunya adalah Question Student 

Have (QSH). QSH adalah salah satu model pembelajaran dari belajar aktif 

(active learning) yang termasuk bagian dari collaborative learning (belajar 

dengan cara bekerja sama) yang bertujuan untuk melatih kemampuan bekerja 

sama, melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain, meningkatkan 

daya ingat terhadap materi yang dipelajari, melatih rasa peduli dan berbagi, 

meningkatkan rasa menghargai terhadap orang lain, melatih kecerdasan 

emosional, mengasah kecerdasan interpersonal, meningkatkan motivasi dan 

suasana belajar serta meningkatkan efektifitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa (Silberman, 2017).  

QSH merupakan suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat 

digunakan guru di dalam pelajaran sehingga dapat menghindari cara 

pengajaran yang selalu didominasi oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Melalui kegiatan belajar secara kolaborasi (bekerja sama) diharapkan peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak didominasi oleh guru, 
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artinya pembelajaran tidak hanya berisi tentang penjelasan yang disampaikan 

oleh guru saja tetapi juga berisi kegiatan lain seperti bertanya, berdiskusi dan 

bekerjasama antar siswa untuk berusaha memahami materi pelajaran. 

Sumber materi yang didapat tidak hanya melalui guru tetapi juga didapatkan 

melalui hasil diskusi dengan siswa lainnya dan juga sumber lainnya. 

Model pembelajaran QSH akan membuat situasi belajar menjadi lebih 

interaktif karena siswa dituntut untuk membaca dan berdiskusi serta 

bekerjasama untuk membuat sebuah pertanyaan. Selain itu siswa akan 

termotivasi untuk memahami materi pelajaran. Dengan QSH situasi belajar 

menjadi tidak monoton dan akan terkesan menyenangkan sehingga proses 

belajar menjadi lebih efektif. 

QSH dapat digunakan untuk semua pembelajaran, termasuk 

pembelajaran musik. Pembelajaran musik yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran musik yang diajarkan di sekolah melalui kegiatan 

intrakulikuler mata pelajaran Seni Budaya. Pembelajaran musik yang terdapat 

dalam mata pelajaran Seni Budaya di sekolah terdiri dari dua macam materi 

yaitu materi teori dan materi praktik. Materi teori berisi tentang uraian dan 

konsep-konsep serta sejarah yang berkaitan dengan musik. Sedangkan materi 

praktik berisi tentang latihan memainkan musik, seperti memainkan alat 

musik pianika atau recorder, bernyanyi dan memainkan alat musik 

tradisional. 
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Penelitian ini akan mengkaji tentang penggunaan QSH untuk 

pembelajaran musik dalam mata pelajaran Seni Budaya kelas VIII di SMP Plus 

Pesantren Amanah Muhammadiyah sebagai upaya meningkatkan keaktifan 

dan minat belajar siswa. Pada saat observasi awal yang dilakukan peneliti di 

SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya peneliti 

menemukan bahwa pembelajaran musik belum berjalan secara efisien dan 

efektif karena pembelajarannya masih didominasi oleh guru. 

Efektivitas dan efisiensi yang kurang tersebut terlihat dari proses 

pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah dan media yang 

digunakan adalah media papan tulis saja. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran yang kurang efektif, terlihat dari para siswa yang kurang 

berminat untuk belajar sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru. 

Selain itu para siswa juga kurang aktif untuk bertanya sehingga guru kesulitan 

mengetahui materi yang belum dipahami siswa. Hal ini membuat materi 

pelajaran kurang tersampaikan dengan baik sehingga menyebabkan hasil 

belajar siswa yang kurang baik juga. Hal ini terlihat dari nilai PAS (Penilaian 

Akhir Semester) mata pelajaran Seni Budaya di semester ganjil yang rata-rata 

dibawah atau sama dengan 79 dan hanya beberapa siswa saja yang nilainya di 

atas 79. 

Penelitian ini menawarkan penggunaan model pembelajaran QSH 

dalam pembelajaran musik di kelas VIII SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Tasikmalaya karena karakteristik model pembelajaran QSH 

ini akan memicu siswa untuk lebih aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses 
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pembelajaran musik, sehingga dengan digunakannya model pembelajaran 

QSH diharapkan dapat berhasil meningkatkan keaktifan dan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran musik. Dengan diterapkannya QSH dalam 

pembelajaran musik di SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah 

Tasikmalaya ini diharapkan dapat menjadi solusi atas permasalahan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran musik dalam mata pelajaran Seni 

Budaya.  

Model pembelajaran QSH ini akan diterapkan pada siswa dengan cara 

berkelompok untuk kemudian menuliskan pertanyaan pada sebuah kertas 

yang diberikan oleh guru. Pertanyaan tersebut nantinya akan dijawab dan 

dibahas bersama-sama dalam kelompok kemudian akan dikoreksi oleh guru. 

Model pembelajaran ini dirancang untuk membuat aktif para siswa di kelas, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dengan mengajak siswa 

untuk turut serta dalam proses pembelajaran baik secara mental dan fisik, 

melatih mendengarkan pendapat orang lain, dan meningkatkan daya ingat 

terhadap materi yang dipelajari (Mushlihin, 2013).  

Penggunaan model pembelajaran QSH pada penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan stimulus terhadap siswa agar menjadi lebih aktif pada saat 

proses pembelajaran musik dalam mata pelajaran Seni Budaya di kelas. Selain 

itu dengan digunakannya model pembelajaran QSH ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran musik melalui 

kegiatan-kegiatan belajar yang lebih bervariatif pada saat proses 

pembelajaran musik. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang diberikan dari 
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penggunaan model pembelajaran QSH terhadap keaktifan dan minat belajar 

siswa maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini adalah pembelajaran 

musik di SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya kurang 

efektif karena keaktifan dan minat belajar siswa yang masih kurang. Untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran musik tersebut maka pada penelitian 

ini akan digunakan model pembelajaran QSH. Model pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa. Untuk memecahkan 

permasalahan dalam penelitian ini, berikut disampaikan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran QSH dalam 

pembelajaran musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Tasikmalaya? 

2. Apa saja hasil dari penerapan model pembelajaran QSH dalam 

pembelajaran musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Tasikmalaya terhadap keaktifan dan minat belajar 

siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian memerlukan tujuan penelitian agar penelitian 

tersebut menghasilkan temuan yang akan menjadi hasil daripada penelitian 
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tersebut. Tujuan penelitian dalam penelitian ini dibuat berdasarkan rumusan 

masalah yang sudah dibuat. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses penerapan model pembelajaran 

QSH dalam pembelajaran musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren 

Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya 

2. Untuk mendeskripsikan hasil penerapan model pembelajaran QSH 

dalam pembelajaran musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah 

Muhammadiyah Tasikmalaya terhadap keaktifan dan minat belajar 

siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini merupakan kontribusi yang 

diberikan dari penelitian ini. Kontribusi tersebut berasal dari proses kegiatan 

dalam penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan. Manfaat penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu meningkatkan keaktifan dan minat belajar para siswa kelas 

VIII SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya. 

2. Memberikan masukan dan saran bagi guru mata pelajaran Seni Budaya 

dalam mengatasi masalah keaktifan dan minat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran QSH. 

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bervariatif agar siswa 

tidak merasa bosan dengan suasana pembelajaran yang monoton. 
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